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Abstract 
The utilization of information technology at PT. Atri Distribusindo Banda Aceh is still limited, particularly in 
logistics management, which is conducted manually. This situation complicates administrative processes, 
leading to delays and a high risk of errors in inventory management. To address these issues, this study 
develops a computerized logistics information system using the prototyping method, PHP, and MySQL. The 
prototyping approach allows for iterative feedback during system development, ensuring the system meets 
operational needs more effectively. The system is designed to enhance data accuracy and improve workflow 
efficiency in logistics operations. Based on observations and analysis, the logistics information system is 
expected to provide accurate and timely information, ultimately supporting better decision-making within 
PT. Atri Distribusindo Banda Aceh. 
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Abstrak 
Penggunaan teknologi informasi di PT. Atri Distribusindo Banda Aceh masih terbatas, khususnya dalam 
pengelolaan logistik yang dilakukan secara manual. Kondisi ini menyulitkan proses administrasi dan 
meningkatkan risiko kesalahan dalam pengelolaan persediaan. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini 
mengembangkan sistem informasi logistik berbasis komputer menggunakan metode prototyping, PHP, dan 
MySQL. Pendekatan prototyping memungkinkan adanya umpan balik secara iteratif selama pengembangan 
sistem, memastikan sistem dapat memenuhi kebutuhan operasional dengan lebih efektif. Sistem ini 
dirancang untuk meningkatkan akurasi data dan efisiensi alur kerja dalam operasional logistik. Berdasarkan 
hasil pengamatan dan analisis, sistem informasi logistik ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 
akurat dan tepat waktu serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik di PT. Atri Distribusindo 
Banda Aceh. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Logistik; Teknologi Informasi; Prototyping; Efisiensi; PHP; MySQL. 
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1. Pendahuluan 
 

Di tengah perkembangan era globalisasi, kebutuhan akan pengelolaan logistik yang efisien dan 

terstruktur menjadi salah satu prioritas utama bagi banyak perusahaan. PT. Atri Distribusindo Banda Aceh, 
sebagai perusahaan distribusi, berfokus pada pengelolaan rantai pasokan dan persediaan barang. Namun, 

proses logistik yang diterapkan masih dilakukan secara manual, dengan berbagai tahap pencatatan data 

yang konvensional. Pendekatan manual ini memicu beberapa kendala, termasuk keterlambatan akses 
informasi, risiko kesalahan pencatatan, dan kurangnya keakuratan data yang diperoleh. Keterbatasan 

tersebut berdampak pada efisiensi operasional dan kemampuan perusahaan untuk bersaing di pasar yang 
semakin kompetitif. Teknologi informasi memiliki peran strategis dalam mempercepat aliran data dan 

menjaga ketepatan informasi dalam manajemen logistik. Penerapan sistem informasi logistik yang 

terintegrasi diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional dan ketepatan data dalam proses 
logistik. Sistem informasi logistik memungkinkan pengelolaan dan pemantauan persediaan, pergerakan 

barang, serta berbagai aktivitas logistik lainnya secara real-time dan terstruktur. Dengan sistem yang 
efektif, perusahaan dapat mengurangi waktu pencatatan data, menekan kesalahan administrasi, dan 

mempermudah akses informasi bagi seluruh pihak yang terkait. 
Pengelolaan logistik menjadi semakin penting dalam memastikan keberhasilan operasional 

perusahaan, terutama dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi data yang berkaitan dengan pengelolaan 

persediaan dan distribusi. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan teknologi 
informasi dalam manajemen logistik dapat memberikan dampak signifikan pada efektivitas dan 

produktivitas perusahaan. Penelitian oleh Hiuredhy et al. (2024) menunjukkan bahwa pengembangan 
sistem pelacakan dan pengiriman yang efisien pada industri otomotif mampu meningkatkan ketepatan 

waktu dalam distribusi suku cadang, sehingga mendukung efisiensi logistik secara keseluruhan. Hal ini 

relevan dengan tujuan penelitian ini dalam mengembangkan sistem informasi logistik yang memungkinkan 
PT. Atri Distribusindo Banda Aceh untuk mempercepat alur informasi logistik secara akurat.  Di sisi lain, 

penerapan metode untuk optimisasi jalur distribusi juga telah dibahas oleh Trisolvena et al. (2024) dan 
Judijanto et al. (2023), yang menggunakan algoritma genetika untuk meminimalkan waktu pengiriman 

dan meningkatkan efisiensi distribusi produk. Pendekatan ini menunjukkan bahwa optimisasi rute dapat 
mempercepat distribusi barang, suatu aspek yang relevan dalam pengelolaan logistik PT. Atri Distribusindo 

Banda Aceh, meskipun penelitian ini lebih berfokus pada pengelolaan data persediaan dan sistem 

informasi internal daripada optimisasi jalur distribusi. 
Sebagai pembanding, Marzana et al. (2023) mengidentifikasi peran inovasi produk dan strategi 

pemasaran terhadap kinerja usaha, termasuk pada aspek distribusi barang di kota Banda Aceh. Penelitian 
ini memberikan wawasan bahwa inovasi dalam teknologi logistik tidak hanya berfokus pada aspek 

penyimpanan dan pencatatan, tetapi juga pada nilai tambah dalam operasional yang meningkatkan daya 

saing perusahaan. Selain itu, penelitian oleh Bahagia dan Farnita (2018) menyoroti pentingnya sistem 
pelaporan yang terstruktur pada pengelolaan keuangan perusahaan logistik di Aceh. Sistem pelaporan 

yang baik dapat mengurangi potensi kesalahan dalam pencatatan administrasi dan memberikan informasi 
yang lebih akurat untuk keputusan manajemen. Beberapa penelitian lain telah mengembangkan aplikasi 

berbasis teknologi untuk mendukung kegiatan logistik. Misalnya, Purnomo et al. (2024) merancang aplikasi 

berbasis web untuk mempermudah akses informasi jadwal kursus pada mahasiswa manajemen 
pelabuhan, yang menyoroti keuntungan aplikasi web dalam mempercepat akses informasi dan 

mempermudah pemantauan data. Hal ini serupa dengan penelitian ini yang menggunakan sistem berbasis 
web untuk mempermudah akses informasi logistik secara real-time bagi PT. Atri Distribusindo Banda Aceh. 

Penelitian ini berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya dengan mengaplikasikan metode 
prototyping dalam pengembangan sistem. Pendekatan prototyping telah terbukti bermanfaat dalam 

memastikan bahwa sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna, seperti yang 

ditunjukkan dalam penelitian oleh Hartana dan Retnowati (2024), yang mengevaluasi penerapan metode 
desain thinking dalam manajemen logistik. Melalui prototyping, pengembang dapat menerima umpan balik 

dari pengguna pada setiap tahap pengembangan, sehingga sistem dapat disesuaikan untuk memenuhi 
kebutuhan operasional perusahaan. Penelitian berkontribusi pada literatur yang ada dengan mengusulkan 

sistem informasi logistik berbasis PHP dan MySQL untuk PT. Atri Distribusindo Banda Aceh, yang 

mengintegrasikan seluruh aktivitas logistik dan memungkinkan pengelolaan persediaan yang lebih efektif. 
Melalui pengembangan sistem berbasis web ini, PT. Atri Distribusindo diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi pengelolaan data logistik, mengurangi risiko kesalahan administrasi, dan mempercepat akses 
informasi antar divisi perusahaan. 
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Penelitian bertujuan mengembangkan sistem informasi logistik berbasis komputer di PT. Atri 

Distribusindo Banda Aceh dengan menggunakan metode prototyping. Metode ini dipilih karena 
memungkinkan adanya proses pengembangan yang interaktif dan partisipatif, di mana pengguna sistem 

dapat memberikan umpan balik langsung di setiap tahap pengembangan. Dalam metode prototyping, 
pengembang membuat versi awal atau prototipe dari sistem yang diusulkan, kemudian menerima 

masukan dari pengguna mengenai kebutuhan dan fungsionalitas yang diinginkan. Hal ini membantu 
memastikan bahwa sistem yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan operasional perusahaan secara 

akurat dan sesuai harapan pengguna. Sistem informasi dirancang dengan teknologi berbasis web 

menggunakan PHP dan MySQL sebagai perangkat pendukung. PHP dipilih sebagai bahasa pemrograman 
utama karena fleksibilitasnya dalam pengembangan aplikasi web, sedangkan MySQL digunakan sebagai 

sistem manajemen basis data yang mampu menangani data logistik dalam jumlah besar dengan performa 
yang stabil. Penggunaan sistem berbasis web diharapkan memudahkan akses bagi pengguna, baik di 

kantor pusat maupun di cabang, untuk memantau persediaan dan informasi logistik lainnya.  Penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi PT. Atri Distribusindo Banda Aceh dalam mengelola 
logistik secara lebih efisien, mengurangi risiko kesalahan pencatatan, serta mempercepat aliran informasi 

yang dibutuhkan dalam operasional. Selain itu, penggunaan metode prototyping dalam pengembangan 
sistem ini dapat menjadi acuan bagi perusahaan lain yang ingin mengimplementasikan sistem informasi 

dengan melibatkan pengguna secara aktif. Dengan memaksimalkan pemanfaatan teknologi informasi, PT. 

Atri Distribusindo dapat meningkatkan kinerja logistiknya dan beradaptasi dengan perubahan tuntutan 
pasar yang terus berkembang. 

 

 
2. Metode 
 

Penelitian menggunakan metode prototyping untuk mengembangkan sistem informasi logistik yang akan 

diterapkan di PT. Atri Distribusindo Banda Aceh. Prototyping dipilih karena memungkinkan pengembang dan 
pengguna untuk berkolaborasi dalam proses pengembangan melalui pengembangan versi awal atau prototipe 

yang dapat langsung diuji dan dievaluasi. Dengan adanya umpan balik pengguna pada setiap iterasi, sistem 

yang dihasilkan dapat disesuaikan secara bertahap untuk memastikan kesesuaiannya dengan kebutuhan 
operasional perusahaan. Nabawi et al. (2024) menunjukkan bahwa metode prototyping efektif dalam 

merancang aplikasi, di mana pengguna dapat secara langsung mengidentifikasi dan memberikan masukan pada 
elemen-elemen yang perlu diperbaiki. Hal ini mendukung bahwa pendekatan prototyping memungkinkan 

penyesuaian yang cepat pada setiap tahap pengembangan.  

Dalam pelaksanaan metode prototyping, pengembang sistem terlebih dahulu melakukan analisis 
kebutuhan untuk mengidentifikasi fitur-fitur yang diinginkan oleh pengguna. Analisis ini membantu membentuk 

spesifikasi awal yang kemudian dikembangkan menjadi prototipe sistem dasar. Dewi et al. (2017) dalam 
penelitian mereka menekankan bahwa prototipe dapat memfasilitasi interaksi awal dengan pengguna. Dengan 

prototipe yang dapat diuji, pengguna dapat mengevaluasi fitur-fitur yang tersedia dan memberikan umpan balik 
untuk penyempurnaan sistem. Setelah tahap pengembangan awal, prototipe diserahkan kepada pengguna 

untuk diuji dan dievaluasi. Pengguna akan memberikan umpan balik terkait kelebihan dan kekurangan sistem, 

yang kemudian akan diterapkan pada pengembangan lebih lanjut. Susanto et al. (2024) mengaplikasikan 
metode prototyping pada sistem informasi inventaris bahan baku, Mereka menemukan bahwa keterlibatan 

pengguna pada setiap iterasi tidak hanya mempercepat penyelesaian proyek, tetapi juga meningkatkan tingkat 
akurasi dalam memenuhi kebutuhan perusahaan. Pengalaman pengguna langsung dalam mengevaluasi sistem 

memungkinkan identifikasi awal terhadap kemungkinan kendala atau kekurangan yang perlu diperbaiki sebelum 

tahap finalisasi. Adyaksa et al. (2024) juga menekankan manfaat metode ini dalam memastikan hasil akhir yang 
relevan dengan kebutuhan pengguna. Melalui pendekatan prototyping, mereka dapat mengembangkan sistem 

yang berorientasi pada kepuasan pengguna dengan mempertimbangkan aspek fungsionalitas dan antarmuka 
yang intuitif. Ini relevan dengan tujuan penelitian ini untuk menciptakan sistem informasi logistik yang intuitif 

dan responsif terhadap kebutuhan operasional PT. Atri Distribusindo. 
Tahap selanjutnya dalam metode prototyping adalah perbaikan dan pengembangan lebih lanjut dari 

prototipe berdasarkan umpan balik yang diperoleh. Iterasi ini memungkinkan peningkatan yang 

berkesinambungan dan fleksibel pada sistem hingga mencapai bentuk final yang diinginkan oleh pengguna. 
Krisnawan dan Kurniasih (2024) menggunakan pendekatan ini dan menemukan bahwa iterasi berulang dalam 

metode prototyping meningkatkan efisiensi sistem dan relevansi fitur-fitur yang dikembangkan. Pendekatan 
yang sama diterapkan dalam penelitian ini untuk memastikan bahwa sistem informasi logistik yang dihasilkan 
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memiliki fitur-fitur yang benar-benar bermanfaat bagi pengguna di PT. Atri Distribusindo. Proses akhir dari 

metode prototyping adalah finalisasi sistem setelah semua umpan balik diterapkan dan pengguna puas dengan 
hasilnya. Dananjaya et al. (2024) menyebutkan bahwa metode user-centered design (pendekatan serupa 

dengan prototyping) memastikan kepuasan pengguna akhir karena sistem dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan spesifik pengguna. Ini sejalan dengan tujuan penelitian ini untuk menciptakan sistem informasi 

logistik yang tidak hanya fungsional tetapi juga sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pengguna di PT. Atri 
Distribusindo. Penggunaan metode prototyping dalam penelitian ini memungkinkan pengembangan sistem 

informasi logistik yang lebih fleksibel dan responsif. Dengan memperhatikan masukan pengguna pada setiap 

tahap, hasil akhir sistem akan lebih sesuai dengan kebutuhan operasional dan dapat memberikan solusi yang 
efektif dalam mengatasi masalah efisiensi data logistik di perusahaan. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Hasil 

Analisis sistem berjalan merupakan tahap penting dalam pengembangan perangkat lunak, yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi serta mengevaluasi permasalahan yang ada dan kebutuhan yang 
diharapkan. Langkah ini menghasilkan pemahaman yang lebih jelas tentang masalah yang dihadapi oleh 

sistem saat ini dan area yang memerlukan perbaikan. Perancangan dalam konteks ini adalah langkah 
lanjutan yang melibatkan pembuatan sketsa atau gambaran dari elemen-elemen sistem sehingga dapat 

membentuk kesatuan utuh yang berfungsi. Analisis bertujuan untuk memahami masalah dan kebutuhan, 

sedangkan perancangan bertujuan memenuhi kebutuhan pengguna serta memberikan rancangan sistem 
yang jelas. Dalam proses ini, beberapa prosedur yang digunakan dalam pendataan logistik barang 

dijelaskan melalui FlowMap yang menggambarkan struktur dan urutan pemrosesan data secara umum. 
Berdasarkan pengamatan langsung di PT. Atri Distribusindo Banda Aceh, sistem yang sedang berjalan 

masih menggunakan komputerisasi sederhana, terutama dengan aplikasi Microsoft Office Excel untuk 
mencatat data logistik barang. Namun, aplikasi ini tidak mendukung pencatatan logistik yang lebih 

kompleks, dan komputer yang digunakan hanya terbatas untuk pengetikan surat, bukan untuk 

pengelolaan data logistik yang lebih terperinci. Sistem pencatatan saat ini belum sistematis karena data 
yang disimpan tidak unik, sehingga membutuhkan sistem pengkodean untuk mengenali jenis data 

tertentu sebagai objek yang diinginkan. 
Pengolahan data logistik saat ini dilakukan menggunakan sistem yang terkomputerisasi melalui 

aplikasi seperti Excel, namun masih terdapat kendala seperti pengulangan pengisian data harian yang 

memperlambat proses, serta seringnya terjadi kesalahan dalam pembuatan laporan. Selain itu, 
keterlambatan dalam penyampaian laporan juga terjadi, mengakibatkan pemborosan waktu dan tenaga. 

Sistem informasi yang ada saat ini menghadapi beberapa permasalahan, antara lain: Perlu 
pengembangan dalam pengolahan data untuk meningkatkan akurasi dan kecepatan, Pengoptimalan 

fasilitas teknologi informasi yang belum dimanfaatkan secara maksimal, dan Kemudahan akses bagi 
karyawan untuk informasi logistik yang lebih cepat. Analisis prosedur yang ada menjelaskan aktivitas-

aktivitas yang terjadi dalam sistem informasi logistik di PT. Atri Distribusindo Banda Aceh. Prosedur 

pengolahan pendataan logistik barang yang ada meliputi: pertama, petugas mendata dan mencatat data 
barang; kedua, data barang dicatat dalam laporan barang untuk arsip dan referensi.  

 

Menu Utama

Dashboard Brand/ Merk Produk Order

Login

Kategori

Tambah Order

Manage Order

 
Gambar 1. Struktur Menu Program 
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Perancangan sistem adalah proses mengembangkan prosedur yang ada menjadi sistem baru atau 

memperbarui sistem yang sudah ada agar dapat meningkatkan efektivitas kerja. Dalam penelitian ini, 
penulis mengusulkan sistem informasi terkomputerisasi yang diharapkan dapat mempermudah pekerjaan. 

Sistem ini dirancang dengan alur pendataan logistik yang memungkinkan bagian administrasi 
mengirimkan formulir logistik untuk barang baru dan kemudian melengkapinya dengan data tambahan. 

Setelah data dilengkapi, bagian administrasi dapat membuat laporan rekapitulasi data logistik. Diagram 
konteks (Gambar 2) menggambarkan alur kerja di mana petugas mencatat data logistik barang, yang 

kemudian diverifikasi oleh pimpinan sebelum dicatat dalam buku besar. Diagram berjenjang (Gambar 3) 

menjelaskan bahwa proses pendataan logistik di PT. Atri Distribusindo mencakup empat tahap utama: 
Entri Data Brand/Merk, Entri Data Kategori, Entri Data Order, dan Stok serta Pembuatan Laporan. 

Diagram arus data level 0 (Gambar 4) menggambarkan pencatatan data logistik oleh petugas yang akan 
dilaporkan secara berkala kepada pimpinan. Diagram arus data level 1 (Gambar 5) menunjukkan 

bagaimana setiap file data terlibat dalam proses pembuatan laporan dan masing-masing laporan tersebut 

disampaikan kepada pimpinan untuk evaluasi. 
 

BAG. GUDANG

Data Barang

ADMIN

Data Barang

Sistem Informasi 

Persediaan Barang

0

PIMPINAN

Lap. Transaksi
Stok Barang

 
Gambar 2. Diagram Konteks 

 

Sistem Informasi 

Persediaan Barang

0

ENTRI DATA

1.0 

PROSES ORDER

2.0 P

STOK BARANG

3.0 P

BUAT LAPORAN

4.0

ENTRI DATA BRAND/ 
MERK

1.1 P

ENTRI DATA KATEGORI

1.2 P

ENTRI DATA PRODUK

1.3 P

LAPORAN DATA BRAND/ 
MERK

4.1 P

LAPORAN DATA PRODUK

4.2 P

LAPORAN ORDER

4.3 P

 
Gambar 3. Diagram Berjenjang 

 

ADMIN ENTRI DATA

1.0 

F_ ProdukD 1

PROSES ORDER

1.2 P

F_OrderD 2

STOK BARANG

1.3 P

BUAT LAPORAN

4.0 

PIMPINAN

Dt_Brand/
Merk, 

Kategori, 
Produk

Proses Order

Proses Order

Dt_Order

Dt_Produk

Lap.  Produk
Lap. Brand/ Merk
Lap. Stok

Dt_Brand/Merk, 
Kategori, Produk

Dt_Barang

Dt_Brand/Merk, 
Kategori, Produk

 
Gambar 4. Diagram arus data level 0 sistem berjalan 
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F_ProdukD 1 LAP. Produk

4.1 P

Pimpinan

Dt_Produk Lap. Produk

 
Gambar 5. Diagram arus data level 1 proses nomor 4 rancangan sistem 

 
Prosedur yang diusulkan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dalam pencatatan dan pelaporan 

data logistik, meminimalisir kesalahan administrasi, serta mempercepat aliran informasi yang penting bagi 

operasional PT. Atri Distribusindo Banda Aceh. Pada tahap implementasi aplikasi sistem logistik barang, 
beberapa form yang dirancang meliputi form menu utama, form input untuk brand/merk, form kategori 

barang, form barang, serta form untuk mengelola pesanan atau persediaan barang. Setiap form 
dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam mengakses dan mengelola data logistik secara 

efisien. Form menu utama menyediakan navigasi dasar untuk mengakses berbagai fitur dalam sistem. 

Form input brand/merk memungkinkan pengguna untuk mencatat informasi terkait brand yang tersedia, 
sedangkan form kategori barang digunakan untuk mengelompokkan barang sesuai dengan kategori yang 

telah ditentukan. Form barang membantu dalam pencatatan data barang secara rinci, sementara form 
pesanan/persediaan barang memungkinkan pengguna untuk mengelola dan memperbarui status 

persediaan secara langsung. 
 

 
Gambar 6. Tampilan Aplikasi 

 

 
Gambar 7. Form Order/ Persediaan Barang 
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Agar aplikasi ini dapat berjalan dengan baik, dibutuhkan perangkat keras (hardware) dan perangkat 

lunak (software) yang sesuai. Spesifikasi perangkat keras minimal yang diperlukan mencakup CPU dengan 
spesifikasi minimal Pentium 3 berkecepatan 633 MHz, RAM sebesar 256 MB, serta hard disk dengan 

kapasitas minimal 1 GB. Selain itu, perangkat keras pendukung seperti monitor, keyboard, mouse, dan 
printer diperlukan untuk menunjang operasional sistem logistik barang ini. Dalam hal perangkat lunak, 

aplikasi ini dapat berjalan pada sistem operasi Windows 7, 8, atau 10, Linux, Symbian, maupun Android. 
Untuk akses ke aplikasi, pengguna memerlukan browser seperti Mozilla Firefox atau Google Chrome. 

Sistem juga membutuhkan XAMPP sebagai server lokal untuk menjalankan basis data dan aplikasi 

berbasis web, sehingga memungkinkan penyimpanan dan akses data yang cepat serta responsif. 
Kombinasi perangkat keras dan perangkat lunak ini mendukung kinerja optimal dari aplikasi logistik 

barang yang diimplementasikan. 
 

3.2 Pembahasan 

Perancangan dan implementasi sistem informasi logistik barang di PT. Atri Distribusindo Banda Aceh 
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan data logistik. Sistem sebelumnya, 

yang mengandalkan metode pencatatan manual dengan Microsoft Office Excel, menimbulkan sejumlah 
masalah operasional, termasuk ketidakakuratan data, pengulangan entri data, dan keterlambatan 

pembuatan laporan. Kondisi ini menghambat proses kerja dan menambah beban karyawan, sejalan 

dengan penelitian yang menunjukkan bahwa sistem manual sering kali tidak efisien dan rentan terhadap 
kesalahan operasional (Sun, 2023; Gao & Wu, 2014). Dengan memperkenalkan sistem informasi logistik 

berbasis web, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan 
logistik secara keseluruhan. 

Sistem baru ini dirancang menggunakan pendekatan prototyping, yang memungkinkan umpan balik 
pengguna pada setiap tahap pengembangan. Pendekatan ini terbukti efektif dalam memastikan sistem 

yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan mampu meningkatkan kepuasan serta efektivitas 

penggunaan sistem (Shahparan, 2024). Prototipe awal dari sistem ini mencakup komponen penting 
seperti form menu utama, form input brand/merk, form kategori barang, dan form order/persediaan 

barang. Setiap form dirancang untuk memastikan alur kerja operasional logistik yang terstruktur dan 
mudah diakses, mendukung pengelompokan barang berdasarkan karakteristik tertentu, yang 

meningkatkan keteraturan dan kemudahan pelacakan (Aguedo, 2024). Perangkat keras dan perangkat 

lunak yang digunakan dalam sistem ini juga dioptimalkan untuk mendukung kelancaran operasional. 
Dengan spesifikasi minimum CPU Pentium 3 dan RAM 256 MB, aplikasi ini dapat berjalan di berbagai 

perangkat komputer yang memiliki kapasitas memori rendah. Penggunaan XAMPP sebagai server lokal 
memungkinkan pengelolaan basis data yang efisien, memastikan data dapat diakses dan diperbarui 

secara real-time oleh seluruh divisi yang terkait (Gao & Wu, 2014). Ini sejalan dengan tren modern dalam 
pengembangan sistem informasi yang menekankan aksesibilitas dan efisiensi dalam manajemen data 

(Zhu et al., 2022). 

Implementasi sistem informasi logistik ini memberikan berbagai manfaat signifikan bagi karyawan di 
PT. Atri Distribusindo Banda Aceh. Pertama, sistem ini mengurangi risiko kesalahan pencatatan data 

melalui penyimpanan data dalam basis data terpusat, sehingga memudahkan akses ulang dan pelacakan 
data kapan pun diperlukan (Aguedo, 2024). Kedua, sistem ini mempercepat proses pembuatan laporan 

persediaan dan pesanan barang, yang sebelumnya dilakukan secara manual. Dengan adanya fitur 

otomatisasi, karyawan dapat menghasilkan laporan yang akurat dengan lebih cepat, mendukung 
pengambilan keputusan yang lebih efektif (Gao & Wu, 2014). Melalui implementasi sistem informasi ini, 

PT. Atri Distribusindo Banda Aceh tidak hanya meningkatkan ketepatan data dan kecepatan operasional 
tetapi juga menciptakan alur kerja yang lebih responsif dan efisien. Dalam jangka panjang, sistem ini 

diharapkan memberikan nilai tambah bagi perusahaan melalui peningkatan efisiensi operasional dan 

kemudahan akses informasi. Evaluasi dan pembaruan sistem yang berkelanjutan juga diharapkan dapat 
menjadikan sistem ini sebagai fondasi yang kokoh untuk pengelolaan logistik yang modern dan efektif di 

masa depan (Shahparan, 2024; Zhu et al., 2022). 
 

 

4. Kesimpulan dan Saran 
 

Berdasarkan hasil pengamatan, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem informasi logistik di 
bagian administrasi PT. Atri Distribusindo Banda Aceh diharapkan mampu meningkatkan keakuratan dan 
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efektivitas data logistik yang dikelola. Sistem informasi ini mempermudah akses data dan mempercepat 

aliran informasi secara umum, sekaligus mengurangi potensi kesalahan dalam pengelolaan data logistik. 
Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi, perusahaan diharapkan mampu menjalankan operasional 

logistik yang lebih terstruktur dan responsif terhadap kebutuhan data. 
Saran yang disampaikan untuk meningkatkan implementasi sistem ini adalah agar pemanfaatan 

komputer lebih dioptimalkan, tidak hanya berfokus pada aplikasi Microsoft Office, melainkan dengan 
memanfaatkan perangkat lunak yang lebih sesuai dan mendukung pengelolaan data logistik yang 

komprehensif. Selain itu, perlu adanya penambahan tenaga kerja (brainware) yang memiliki keterampilan 

dalam penggunaan komputer dan pengelolaan sistem informasi, sehingga hasil pengolahan data yang 
dihasilkan dapat lebih optimal dan meminimalkan kesalahan yang mungkin terjadi. 
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